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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi geografis lingkungan hidup Provinsi 

Gorontalo diaplikasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman web dengan 

pemetaan melalui ArcGis dan Google Maps selanjutnya dikonversi menjadi 

format yang didukung oleh Google Maps. Hasil penelitian menunjukan aplikasi 

sistem informasi geografis lingkungan hidup dapat memberikan informasi tentang 

data lingkungan hidup berupa luas dan perubahan ataupun kerusakan yang terjadi 

dengan menentukan titik koordinat.  Sehingga memudahkan pihak BLHRD dalam 

melakukan penanganan ataupun konservasi langsung. Pada pembuatan aplikasi 

sistem informasi geografis lingkungan hidup dibuat fitur yang menampilkan peta 

geografis sehingga memudahkan pihak BLHRD dalam melihat informasi dalam 

pengambilan keputusan untuk penyusunan laporan SLHD Provinsi Gorontalo dan 

juga pemerintah daerah dapat membantu petugas BLHRD untuk mengawasi 

langsung kerusakan yang terjadi sehingga tingkat kerusakan bisa berkurang.  

 Kekurangan dari sistem infromasi geografis lingkungan hidup yaitu pada 

peta apabila ada perluasan wilayah atau penambahan wilayah ataupun perubahan 

ukuran sistem harus menghapus peta lama kemudian dibuat peta yang baru. 
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Solusinya yaitu dalam sistem informasi geografis lingkungan hidup ditambah data 

master untuk menyimpan peta lama sebagai bahan perbandingan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan peneltian yang telah dirangkum diatas, maka 

penulis mengemukakan saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap 

penelitian ini, antara lain : 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas ruang lingkup penelitian 

dengan menambahkan keanekaragaman hayati yang ada di Provinsi 

Gorontalo, pengendalian bencana alam dan daerah rawan banjir 

2. Untuk penelitian selanjutnya penentuan titik kordinat sangatlah penting 

untuk mendapatkan data yang tepat sehingganya digunakan Global 

Positioning System (GPS) yang dihubungkan ke sistem informasi 

geografis untuk menentukan letak permukaan bumi dengan bantuan 

penyelarasan, sehingga proses pencarian dan penanggulangan lingkungan 

hidup bisa lebih baik lagi.  
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